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MOTO 

 

“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah” (QS. Ghafir: 44) 

 

“The universe has a plan, and sometimes, it’s a really gnarly plan, but 

nonetheless, it still has a plan.” - Ariana Grande 
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dilimpahkan kepada kedua orang tua ananda. Setidaknya kelulusan ini menjadi 

langkah awal bagi ananda untuk menjadi lebih mandiri. Doa dan ridhomu, amat 

dinantikan dengan penuh harapan. Semoga ayahanda dan ibunda selalu 

mendapatkan lindunganNya.  

 

 

Kakak dan Adikku terkasih, 

 

pada kesempatan ini, diucapkan terima kasih kepada kakakanda dan adikku, atas 
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penulisan skripsi ini. Doa kalian amat dibutuhkan, semoga kalian menjadi anak 

yang beriman dan bertakwa padaNya.  

 

 

Dosen Pembimbing Skripsi, 
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selama ini hingga menghantarkan peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini 

tepat pada waktunya sesuai dengan harapan, serta membimbing dengan penuh 

ketulusan dan ketelitian. Perjalanan peneliti dalam melanjutkan penelitian ini 

penuh motivasi oleh beliau dari sebelum hingga selesainya penelitian ini 

dilakukan.  



 

ix 
 

RINGKASAN 

 

Ghina Rahmadini. April 2025. PEMBATALAN PERKAWINAN AKIBAT 

PEMALSUAN AKTA CERAI. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum 

Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 50 halaman. Pembimbing: 

Tavinayati, S.H., M.H.  

 

Suatu perkawinan dapat putus atau berakhir karena beberapa hal, yaitu karena talak 

yang dijatuhkan suami terhadap istrinya, atau perceraian atau sebab-sebab lain salah 

satunya karena fasakh atau pembatalan perkawinan yang dijatuhkan oleh 

pengadilan. Apabila syarat-syarat perkawinan tidak dipenuhi oleh kedua belah 

pihak, maka pengadilan berwenang untuk membatalkan ikatan perkawinan 

tersebut. Putusan untuk membatalkan perkawinan digunakan untuk menghentikan 

atau menyelesaikan suatu sengketa yang timbul akibat adanya hak-hak yang 

dilanggar. Faktor pembatalan perkawinan dilakukan karena adanya pemalsuan 

dokumen seperti pemalsuan akta cerai. Akibat pembatalan tersebut, muncul 

persoalan hukum mengenai status anak yang lahir dari perkawinan ini serta status 

perkawinan pada pembatalan perkawinan turut dipertanyakan kedepannya dan 

perlu diketahui hak apa saja ketika terjadi pembatalan perkawinan. Tujuan 

penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui status perkawinan dari pembatalan 

perkawinan akibat pemalsuan akta cerai dan status anak dari pembatalan 

perkawinan akibat pemalsuan akta cerai. 

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, adalah berupa hanya berdasarkan 

asas, norma dan kaidah dari peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, 

dan data-data di lapangan. 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa:  

1. Status perkawinan yang menggunakan akta cerai palsu dinyatakan tidak dapat 

dibenarkan karena tidak adanya kesepakatan atau tidak sesuai syarat sah 

perkawinan. Maka status perkawinan tersebut dianggap tidak pernah terjadi atau 

tidak sah secara hukum sehingga perkawinan tersebut batal demi hukum. Selain 

itu, jika diketahui di antara seorang suami atau istri memalsukan akta cerai maka 

di antara mereka masih terikat dengan perkawinan sebelumnya yang mana masih 

menjadi suami atau istri orang lain yang membuat perkawinannya dibatalkan.  

2. Berbeda dengan anak di luar nikah, anak dari pembatalan perkawinan pada saat 

dilahirkan dianggap anak yang sah dalam perkawinan, sedangkan anak dari 

pembatalan perkawinan pada saat dilahirkan dianggap anak yang sah dalam 

perkawinan serta anak yang lahir dari hasil pembatalan perkawinan tidak terlibat 

dalam kesalahan pelanggaran hukum yang dilakukan oleh orang tuanya. 

Sehingga status anak tersebut tetap mendapatkan status dan kedudukan sebagai 

anak sah. Walaupun dalam putusan yang ditetapkan Hakim bahwa perkawinan 

orang tuanya dibatalkan maka anak-anak yang lahir dari perkawinan tersebut 

tetap sama mendapatkan hak dan kewajibannya sebagaimana ketika awal 

mulanya anak tersebut lahir dan kedua orang tua yang dimana status perkawinan 

mereka sudah dibatalkan maka juga tetap memiliki kewajiban dalam mengurus 

anak yang dilahirkan tersebut.   
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ABSTRAK 

Suatu perkawinan dapat putus atau berakhir karena beberapa hal, yaitu karena talak 

yang dijatuhkan suami terhadap istrinya, atau perceraian atau sebab-sebab lain salah 

satunya karena fasakh atau pembatalan perkawinan yang dijatuhkan oleh 

pengadilan. Tujuan dilakukan penelitian skripsi ini untuk mengetahui status 

perkawinan dari pembatalan perkawinan akibat pemalsuan akta cerai dan status 

anak dari pembatalan perkawinan akibat pemalsuan akta cerai. Penelitian ini 

merupakan penelitian normatif dengan tipe penelitian pada analisa permasalahan 

terhadap sistematika hukum dengan perundang-undangan (statut approach) 

terhadap kekaburan hukum.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, status perkawinan yang 

menggunakan akta cerai palsu dinyatakan tidak dapat dibenarkan karena tidak 

adanya kesepakatan atau tidak sesuai syarat sah perkawinan. Maka status 

perkawinan tersebut dianggap tidak pernah terjadi atau tidak sah secara hukum 

sehingga perkawinan tersebut batal demi hukum. Selain itu, jika diketahui di antara 

seorang suami atau istri memalsukan akta cerai maka di antara mereka masih terikat 

dengan perkawinan sebelumnya yang mana masih menjadi suami atau istri orang 

lain yang membuat perkawinannya dibatalkan. Kedua, berbeda dengan anak di luar 

nikah, anak dari pembatalan perkawinan pada saat dilahirkan dianggap anak yang 

sah dalam perkawinan serta anak yang lahir dari hasil pembatalan perkawinan tidak 

terlibat dalam kesalahan pelanggaran hukum yang dilakukan oleh orang tuanya. 

Sehingga status anak tersebut tetap mendapatkan status dan kedudukan sebagai 

anak sah.  

Kata Kunci: Pembatalan, Perkawinan, Pemalsuan Akta Cerai   
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